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ABSTRAK

Abstrak: Pemberdayaan kader posyandu merupakan metode atau teknik untuk meningkatkan
kesadaran diri tentang pentingnya nilai dan kebutuhan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Daun katuk merupakan tanaman yang telah
lama dikenal ibu menyusui untuk membantu meningkatkan produksi ASI karena mengandung
papaverin, yaitu suatu alkaloid yang dapat mendukung produksi ASI. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam membuat
olahan dari daun katuk untuk meningkatkan produksi ASI dan sebagai upaya menurunkan
stunting. Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat berbasis riset aksi, melalui
kegiatan pelatihan membuat berbagai macam olahan dari daun katuk. Sasaran pelatihan yaitu 40
kader posyandu Desa Martopuro. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pengetahuan peserta saat
pre-test sebesar 65% baik dan post-test sebesar 95% baik. Hasil pelatihan untuk nilai keterampilan,
saat pre-test sebesar 58% baik dan post-test sebesar 82% baik. Kesimpulan pelatihan membuat
olahan daun katuk berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu tentang
cara membuat berbagai macam olahan dari daun katuk sehingga dapat membantu ibu menyusui
meningkatkan produksi ASI sebagai upaya menurunkan stunting.

Kata Kunci: olahan daun katuk; kader posyandu; pemberdayaan; produksi ASI.

Abstract: Empowerment of integrated service post cadres is a method or technique to increase self-
awareness about the Importance of values and the need to achieve the expected goals through
Increased knowledge and skills. Katuk leaves are plants that have long been known by nursing
mothers to help increase milk production because they contain papaverine, an alkaloid that can
support milk production. The purpose of community service is to increase the knowledge and skills
of Integrated service post cadres in making preparations from katuk leaves to increase milk
production and as an effort to reduce stunting. The method used in research-based community
service through training activities 1s to make various preparations for katuk leaves. The target of
the training Is service post cadres. The results of the training showed that the participants’
knowledge during the pre-test was 65% good and the post-test was 95% good. The results of the
training for skill scores, when the pre-test was 58% good and the post-test was 82% good. The
conclusion of the training on making processed katuk leaves has succeeded in increasing the
knowledge and skills of integrated service post cadres on how to make various kinds of preparations
from katuk leaves so that they can help to breastfeed mothers and increase milk production as an
effort to reduce stunting.
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A. LATAR BELAKANG

Kader posyandu merupakan tenaga sukarela yang memberikan
dukungan kepada tenaga kesehatan di pelayanan kesehatan dasar, serta
memiliki hubungan yang paling dekat dengan keluarga, khususnya keluarga
dengan ibu menyusui atau ibu yang memiliki bayi atau balita. Oleh karena
itu, kader posyandu memerlukan tambahan wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan, supaya dapat membantu meningkatkan cakupan ASI
eksklusif dan menurunkan stunting di desanya. Beberapa penelitian,
pemberdayaan kader posyandu memiliki dampak yang signifikan dengan
meningkatnya kunjungan ibu hamil dan ibu menyusui ke posyandu sehingga
status gizi bayi dan balita dapat terpantau dengan baik. Pemberdayaan
kader posyandu merupakan sebuah metode atau cara yang dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya nilai dan kebutuhan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui peningkatan pengetahuan
dan keterampilan (Sukmawati et al., 2019a). Pemberdayaan kader posyandu
sebagai bentuk partisipasi aktif dalam mengenali dan mencegah masalah
kesehatan yang dialami masyarakat (Pujiastuti, et al., 2020).

Makanan terbaik untuk bayi adalah ASI karena merupakan makanan
alamiah yang sempurna, yang komposisinya sangat sesuai dengan tubuh
bayi. Selain itu, ASI mudah dicerna oleh pencernaan bayi dan mengandung
zat gizli yang sesual bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi serta
memberikan kekebalan terhadap berbagai penyakit (Pujiastuti et al., 2022).
Setelah melahirkan, seorang ibu mempunyai harapan bahwa produksi ASI
lancar. Namun ternyata, menemui beberapa hambatan diantaranya yaitu
ASI keluar sedikit atau bahkan belum keluar setelah melahirkan sehingga
ibu berpikir bahwa bayi tidak mau menyusu dan memberikan susu formula
(Pujiastuti et al., 2019). Hambatan lainnya yaitu ASI tidak lancar keluar,
puting susu lecet, puting susu datar atau tenggelam, payudara bengkak,
serta asupan nutrisi yang kurang bagi ibu menyusui (Khamis et al., 2017).
Hal ini menyebabkan bayi rewel atau sering menangis karena kurang puas
dalam menyusu sehingga asupan nutrisi bayi menjadi kurang, yang
berdampak pada faeces bayi keras dan berat badan bayi tidak mengalami
kenaikan saat dilakukan penimbangan tiap bulannya di posyandu
(Ambikapathi et al., 2016; Fatmawati et al., 2019).

Dampak yang dapat terjadi jika bayi tidak diberikan ASI meliputi
mengalami Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), sering terkena diare,
bahkan ada yang sembelit, serta mengalami infeksi pada saluran pencernaan
yang parah terutama pada bayi prematur (Kemenkes RI, 2014). Pemberian
ASI dapat melindungi terutama saluran pencernaan bayi dari berbagai
penyakit infeksi bakteri, virus, jamur, dan parasite (Kemenkes, 2018;
Sukmawati et al., 2019b). Selain itu, jika bayi tidak mendapatkan ASI
eksklusif akan berisiko terkena stunting sebesar 61 kali dibandingkan
dengan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (Sampe et al., 2020).
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Kementerian Kesehatan RI menargetkan tentang pemberian ASI
eksklusif yaitu 80%. Data profil kesehatan di Indonesia tahun 2021
menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif sebesar 56,9%, di Jawa Timur
sebesar 56,3%, dan di Kabupaten Pasuruan sebesar 71,5%. Hal ini masih
dibawah target nasional yaitu 80% (Dinkesprovdatim, 2022; Kemenkes RI,
2022). Kabupaten Pasuruan merupakan kabupaten lokus stunting
berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional No.
Kep.10/M.PPN/HK/02/2021 tentang penetapan perluasan kabupaten/kota
lokasi fokus intervensi penurunan stunting terintegrasi tahun 2018-2021
(Monoarfa, 2021). Program penanganan stunting di Kabupaten Pasuruan
telah banyak dilakukan bersamaan dengan sasaran 1000 hari pertama
kehidupan (HPK) meliputi pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita,
penyuluhan terkait ASI eksklusif dan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), serta diadakannya Rembug Stunting yaitu forum musyawarah
antara Pemda (Dinkes, KB PP, Bappeda, dan OPD terkait), kader kesehatan,
PAUD, warga desa dengan pemerintah Desa dan BPD (Emil, 2021).

Salah satu wupaya untuk memperbanyak produksi ASI adalah
meningkatkan asupan nutrisi ibu menyusui seperti sayuran hijau (Dolang et
al., 2021) yaitu daun katuk (Sauropus Androgynus) yang memang telah
terbukti dapat memperlancar produksi ASI karena mengandung asam
seskuiterna (Situmorang & Singarimbun, 2019) dan telah banyak diketahui
manfaatnya oleh ibu menyusui. Masyarakat telah menggunakan daun katuk
sebagai sayuran hijau dalam bentuk lalapan atau sayur rebusan untuk
meningkatkan produksi ASI (Juliastuti, 2019; Triananinsi et al., 2020).
Dengan membuat olahan dari daun katuk dapat meningkatkan asupan
nutrisi pada ibu menyusui sehingga produksi ASI meningkat.

Penelitian Panjaitan et al (2020) dengan judul Pengaruh Pemberian
Bolu Kukus Terhadap Produksi ASI pada 30 responden, didapatkan hasil
bahwa pemberian bolu kukus daun katuk dapat meningkatkan produksi ASI.
Kelompok perlakuan diberikan bolu kukus daun katuk sebanyak 100 gram
selama 30 hari. Rata-rata frekuensi menyusui pada kelompok kontrol
sebesar 8.07 kali dan kelompok perlakuan sebesar 10.40 kali. Rata-rata lama
menyusui pada kelompok kontrol sebesar 6.80 menit dan kelompok
perlakuan sebesar 9.74 menit (Panjaitan et al., 2021; Pujiastuti & Febrianti,
2022). Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu tentang cara membuat
berbagai macam olahan dari daun katuk seperti bolu kukus daun katuk, stik
daun katuk, dan nugget daun katuk.
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B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu riset aksi (action research) untuk menerapkan
intervensi dalam bidang kesehatan yang dilakukan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat bekerjasama dengan Pemerintah Desa Martopuro
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Tim pengabdian kepada
masyarakat berperan sebagai agen perubahan. Aksi yang dilakukan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan intervensi berupa
pelatihan tentang cara membuat berbagai macam olahan dari daun katuk
yaitu bolu kukus daun katuk, stik daun katuk, dan nugget daun katuk
dengan sasaran kader posyandu. Kegiatan dilakukan berdasarkan
penelusuran tim pengabdian kepada masyarakat, bahwa cakupan ASI
eksklusif masih rendah di Desa Martopuro belum memenuhi target nasional
80% dengan berbagai alasan diantaranya yaitu ibu bekerja dan ASI keluar
sedikit sehingga akhirnya ibu tidak menyusui bayinya dan memberinya susu
formula. Selain itu, sebagian besar kader posyandu belum mengetahui
tentang cara membuat olahan dari daun katuk. Biasanya daun katuk di olah
menjadi sayur atau lalapan, seperti terlihat pada Gambar 1.

ﬁKoordinasi dengan N

pemerintah desa (jadwal &
tempat) ¢ Monitoring & pendampingan

¢ Koordinasi dengan kepala ¢ Post-test
puskesmas (sasaran) *Penyuluhan (Pre-test) e Diskusi

¢ Pelatihan (observasi),
sasaran dibagi 3 kelompok
Tim
{ pengabmas

*Pemberian booklet
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabmas

e Pemutaran video

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh Tim ada 3 tahapan. Tahapan pertama, Tim melakukan
koordinasi dengan Pemerintah Desa Martopuro Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan dengan melakukan pertemuan dengan Kepala desa
untuk mendiskusikan mengenai jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan.
Pemerintah desa bersedia untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan yang
dilakukan. Kemudian, melakukan koordinasi dengan Kepala Puskesmas
Purwosari mengenai sasaran kegiatan yaitu kader posyandu yang di
koordinir oleh bidan desa. Sasaran ditentukan sebesar 40 kader posyandu.
Selanjutnya, membuat booklet dengan judul “Produksi ASI dan olahan daun
katuk” yang dibagikan kepada peserta pelatihan.
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Tahapan kedua yaitu kegiatan pelatihan meliputi pemberian
penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan tentang manfaat daun katuk untuk
meningkatkan produksi ASI. Sedangkan pelatihan tentang membuat
berbagai macam olahan dari daun katuk. Pada kegiatan penyuluhan
dilakukan pre-test dan post-test menggunakan 5 pertanyaan. Sedangkan
pada kegiatan pelatihan melakukan observasi (5 kriteria) tentang cara
pembuatan olahan daun katuk. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara
luring di balai desa Martopuro. Komunikasi dilakukan dengan dua arah
serta menggunakan media video tentang cara membuat olahan daun katuk
sehingga peserta pelatihan tidak jenuh dan terus mengikuti serta
berpartisipasi secara aktif selama pelatihan. Setelah pemberian penyuluhan
dan pemutaran video tentang membuat olahan daun katuk, maka
dilanjutkan dengan mempraktekkan cara membuat berbagai olahan dari
daun katuk. Peserta pelatihan dibagi menjadi 3 kelompok. Tiap kelompok
beranggotakan 13-14 kader posyandu. 1 kelompok membuat bolu kukus daun
katuk, 1 kelompok membuat stik daun katuk, dan 1 kelompok membuat
nugget daun katuk. Kader posyandu yang telah berhasil membuat olahan
dari daun katuk secara mandiri, maka dinyatakan telah mahir.

Tahapan ketiga yaitu tahapan evaluasi. Pada tahapan evaluasi,
memberikan post-test terkait materi yang telah diberikan. Dilanjutkan
dengan melakukan diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan
setelah kegiatan selesai. Tim pengabdian kepada masyarakat memberikan
kesempatan pada peserta pelatihan untuk bertanya atau memberikan saran
tentang kegiatan yang telah dijalani.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, hasil koordinasi dengan Kepala Desa Martopuro
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, mendapatkan jadwal kegiatan
yaitu hari Sabtu, tanggal 25 Pebruari 2023 di Balai desa Martopuro.
Pemerintah desa memberikan fasilitas tempat dan sound system untuk
pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, hasil koordinasi dengan Kepala
Puskesmas Purwosari, menunjuk Bidan desa setempat yaitu Bidan
Yuliyanik untuk menunjuk kader posyandu yang menjadi sasaran kegiatan
sejumlah 40 orang. Pada tahap ini, tim menyusun booklet tentang “Produksi
ASI dan olahan daun katuk” dan dicetak sejumlah peserta.

Hasil tahap kedua yaitu pada kegiatan penyuluhan, peserta pelatihan
mempunyal semangat dan antusias yang tinggi dalam mengikuti kegiatan tersebut.
Peserta pelatihan berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan diskusi dan dalam
menjawab pertanyaan. Nilai pengetahuan peserta saat pre-test sebesar 65% baik.
Sedangkan nilai observasi pada kegiatan praktek yaitu nilai pre-test sebesar 58%
baik. Komunikasi dilakukan dengan dua arah serta menggunakan media video
tentang cara membuat olahan daun katuk serta pemberian booklet yang telah
disusun pada tahap pertama. Tim membagi peserta menjadi 3 kelompok dan
mendampingi saat kegiatan praktek sehingga peserta tidak kesulitan dalam
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melakukan praktek membuat olahan daun katuk. Hasil tahap ketiga yaitu tahap
evaluasi, nilai post-test pengetahuan sebesar 95% baik dan nilai post-test praktek
sebesar 82% baik.

Hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu memberikan manfaat baik secara
langsung maupun tak langsung pada Desa Martopuro Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan. Secara langsung yaitu berhasil meningkatkan pengetahuan
kader posyandu tentang manfaat daun katuk dalam meningkatkan produksi ASI.
Sedangkan secara tak langsung yaitu sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan
yang telah dipraktekkan sehingga dapat meningkatkan perilaku positif bagi ibu
menyusul dalam upaya meningkatkan produksi ASI dan membantu program
puskesmas tentang cakupan ASI eksklusif dan menurunkan stunting (Pujiastuti et
al., 2020, 2021). Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan,
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan
dalam membuat olahan dari daun katuk sebagai upaya meningkatkan
produksi ASI dan menurunkan stunting (Pujiastuti et al., 2021; Saepuddin
et al., 2017).

Keunggulan pemberian edukasi atau penyuluhan dalam bidang
kesehatan adalah penentuan tema yang diberikan pada peserta pelatihan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Kegiatan ini dapat membantu
program pemerintah dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan
menurunkan angka stunting. Pemerintah Desa Martopuro Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan beserta staf dan bidan desa dapat
memfasilitasi kegiatan dengan baik. Metode penyuluhan yang digunakan
cukup menarik bagi peserta pelatihan dan materi yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan peserta pelatihan serta mengikuti perkembangan
IPTEKS saat ini. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yaitu berupa foto yang diambil pada saat kegiatan berlangsung, seperti
terlihat pada Gambar 2.

o P ‘

Gambar 2. Pemilihan bahan oleh masing-masing kelompok

Pengabdian kepada masyarakat mempunyai kelemahan diantaranya
yaitu mengalami kesulitan dalam memperoleh daun katuk sehingga para
peserta pelatihan mempunyai inisiatif untuk menanam sendiri tanaman
daun katuk di pekarangan rumahnya. Peserta pelatihan memberikan saran
dan masukan pada Tim pengabdian kepada masyarakat untuk mengajari
cara bertanam daun katuk agar tumbuh dengan subur. Selain itu, peserta
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pelatihan memberikan saran agar dapat diajari cara member:i wadah
(packing) produk yang telah dihasilkan serta penyimpanannya agar lebih
awet. Terdapat peningkatan nilai pengetahuan dan nilai observasi dari
praktek pembuatan olahan daun datuk. Nilai pengetahuan peserta saat pre-
test sebesar 65% baik dan post-test sebesar 95% baik, seperti terlihat pada
Gambar 3.

Kurang
Cukup
Baik
0% 20% 40% 60% 80% 100%
Sesudah = Sebelum

Gambar 3. Grafik Pengetahuan

Sedangkan nilai observasi pada kegiatan praktek yaitu nilai pre-test
sebesar 58% baik dan post-test sebesar 82% baik. Berikut grafik praktikum,
seperti terlihat pada Gambar 4.

Kurang
Cukup
Baik

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Sesudah Sebelum

Gambar 4. Grafik Praktikum

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader posyandu tentang
manfaat daun katuk dalam meningkatkan produksi ASI serta cara membuat
berbagai olahan dari daun katuk. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
memerlukan tindak lanjut dengan melakukan monitoring berkelanjutan,
agar kegiatan ini dapat tetap berlanjut melalui grup whatsapp, meskipun
kegiatan pengabdian ini telah selesai. Peningkatan pengetahuan kader
posyandu sebesar 30% (65% menjadi 95%), sedangkan ketrampilan kader
posyandu meningkat sebesar 24% (58% menjadi 82%).

Penyuluhah dan pelatihan yang telah dilakukan, diharapkan dapat
membuat kader posyandu mempunyai perilaku yang positif dalam upaya
meningkatkan produksi ASI dan menurunkan stunting, serta dapat
memberikan dampak dan manfaat yang baik untuk mendukung pemerintah
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khususnya dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan menurunkan
stunting.
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